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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Muncul kecenderungan yang kuat dengan  maraknya pembinaan pengembangan potensi anak yang kian terus menerus diupayakan oleh orang dewasa tak terkecuali kedua orang tua selaku pendidik utama dalam lingkungan keluarga, namun ada beberapa hal yang sejatinya masih perlu dikoreksi baik pola dan fenomena yang dicerminkan oleh orang dewasa seperti kedua orang tua dilingkungan keluarga, fenomena perilaku kurang tepat yang dilihat didapat anak diadopsi kadang kala menjadikan perilaku anak kurang baik, namun terlepas dari hal ini, nyata tersirat harapan besar dari para orang tua bahwa anak-anak mereka kelak bisa menjadi anak yang shaleh/shaleha. Apalagi, ditengah maraknya praktek era transformasi informasi dengan ditandai menjamurnya tekhnologi yang kadang kala membawa pesan negatif yang mengepung lingkungan anak.
Namun demikian semua itu semestinya tak berhenti pada konsep harapan, orang tua sebagai penanggungjawab utama pendidikan anak harus benar-benar menyuguhkan lingkungan yang kondusif dan pola pendidikan yang ideal berdasarkan karakter dan lingkuangan anak seperti yang diharapkan terlihat pada lingkungan pendidikan di Desa Tambolosu Kecamatan Laonti Kabupaten Konawe Selatan dengan kecenderungan anak sebagian besar usia dewasa bekerja sebagai pemikul kayu, kondisi ini terlihat dari kerapnya aktivitas penebangan kayu pada hutan yang masih cukup luas yang tentunya aktivitas ini membutuhkan jasa angkutan agar kayu dapat dimuat pada alat transportasi seperti kendaraan roda dua atau empat, kondisi seperti ini dimanfaatkan oleh anak Desa Tambolosu untuk mendapatkan penghasilan sebagai masukan membantu orang tua dan juga menjadi tabungan kebutuhan hidup sehari-hari anak. Disinilah peran lingkungan baik lingkungan keluaraga dan masyrakat yang digerakan oleh orang dewasa diharapkan mampu memberikan mediasi yang tepat guna untuk pendidikan anak di Desa Tambolosu dengan pola pendidikan sesuai kebutuhan. Setidaknya lingkungan yang ada mampu menciptakan lingkungan yang efektif menyemaikan keimanan anak mereka yang tentunya diperoleh melalui proses yang tidak mudah. Banyak hal yang mesti ditempuh orang tua baik keteladanan, kelembutan, nasihat, kiat memberi penghargaan dan hukuman merupakan bagian yang tak terpisah untuk memberikan pendidikan kepada anak.
Disisi lain fenomena pendidikan senantiasa berhadapan dengan kondisi yang terkadang menantang. Mulai dari sistem pendidikan yang senantiasa terus berkembang dikarenakan senantiasa mengikuti sistem perkembangan ilmu dan zaman, diiukuti penyelenggaraan pendidikan juga belum maksimal sampai pada perilaku peserta didik yang kadang kala tidak meyakinkan cerminan statusnya sebagai anak didik dilingkungan keluarga. Keadaan ini semakin tidak menarik yang pada gilirannya makin menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap wibawa pendidikan yang diemban oleh guru pada lingkungan pendidikan formal atau pun orang tua dan masyarakat yang senantiasa mengembang tugas pendidikan dijalur nonformal dan informal. Jika keadaan demikian tidak segera mendapatkan perhatian untuk dicarikan solusinya, Maka sulit mencari alternatif lain yang paling efektif untuk membina moralitas masyarakat. Karena itu berbagai upaya mencari solusi memperbaiki dunia pendidikan dan mecari sebab-sebabnya merupakan hal yang tidak dapat ditunda lagi.
Kondisi demikian sudah harus mendapat perhatian yang sangat serius oleh semua lapisan masyarakat, baik itu guru sebagai pendidik profesional, keluarga, pemerintah maupun masyarakat. Karena itu pendidikan tidak lagi berpusat hanya pada sekolah, tetapi keluarga dan lingkungan masyarakat harus bersinergi untuk bersama-sama mengatasi masalah tersebut, salah satunya adalah dengan menerapkan pola pendidikan Islam yang ideal diterapkan dengan karakter anak seperti yang terdapat di Desa Tambolosu sebagai pemikul kayu, setidaknya ada pola pendidikan Islam yang diterapkan baik itu mencerminkan bimbingan atau arahan penanaman nilai-nilai agama. Seperti halnya ditegaskan Natawidjaya yang dikutip oleh Sukardi menjelaskan bahwa bimbingan (pendidikan) dimaksudkan untuk:

Pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara berkesinambungan supaya individu tersebut dapat memahami dirinya sendiri, sehingga dia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara wajar sesuai dengan tuntutan dan keadaan sekolah, keluarga, masyarakat dan kehidupan pada umumnya. Dengan demikian, dia dapat menikmati kebahagiaan hidupnya dan dapat memberikan sumbangan yang berarti kepada kehidupan masyarakat pada umumnya.

Sejalan dengan pandangan Islam, “anak pada hakikatnya adalah sumber kebahagiaan keluarga, karunia Allah Swt, penerus generasi keturunan, pelestari pahala orang tua, amanat Allah dan makhluk independen”
 yang memerlukan bimbingan dan pengarahan dari orang tuanya. Setiap orang tua menginginkan anaknya menjadi orang yang beriman, berkepribadian mulia dan bahagia di dunia dan di akhirat. Namun, untuk membentuk anak yang demikian tidaklah mudah. Rasa sayang terhadap anak tidaklah cukup untuk membentuk anak yang sesuai dengan apa yang diharapkannya, karena kasih sayang orang tua yang berlebihan justru kadang kala akan menghasilkan hal yang berbanding terbalik dengan harapan, anak terjerumus pada kondisi manja yang berakibat menghambat kedewasaan secara psikolog. Untuk itu, selain mengasuh dan melindunginya, orang tua juga bertanggung jawab terhadap pendidikan anaknya. Tanggung jawab dan kewajiban orang tua untuk mendidik anaknya tercermin begitu jelas pada firman Allah Swt. QS. Al-Tahrim /06:6, yang berbunyi :
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Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.

Pendidikan agama dalam keluarga merupakan fondasi bagi pembentukan jiwa keagamaan anak karena keluarga merupakan tempat pendidikan dan pemberian pengalaman keagamaan yang pertama kali bagi anak. Setiap orang tua yang memberikan pendidikan dan pengalaman keagamaan yang baik, akan membantu perkembangan potensi keagamaan yang baik pula bagi anak-anaknya, dalam melaksanakan pendidikan anak, terdapat pola pendidikan yang dapat digunakan dalam penumbuhan dan pengembangan potensi anak oleh orang tua. “Pola atau cara mendidik tersebut yaitu : otoriter, demokratis dan permisive (laissez faire)”
. Di lingkungan keluarga, orang tua memegang peranan penting dalam pelaksanaan pendidikan agama bagi anak. Hal ini dikarenakan “orang tua adalah pendidik pertama dan utama bagi anaknya. Pendidik pertama dikarenakan orang tua adalah orang yang pertama mendidik anaknya, dan pendidik utama dikarenakan orang tua mempunyai pengaruh yang besar bagi perkembangan anaknya”
. Pelaksanaan pendidikan agama oleh orang tua terhadap anak semestinya harus dimulai sejak anak usia dini dan secara kontinyu, sehingga potensi anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. Selaku pendidik pertama dan utama bagi anaknya, orang tua hendaknya menggunakan pola pendidikan yang sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak. Dengan adanya kesesuaian tersebut, diharapkan semua harapan orang tua, yakni memiliki anak yang beriman, bertakwa dan berkepribadian mulia serta bahagia di dunia dan di akhirat akan dapat terwujud.
Dipahami pada tataran teori, kedudukan orang tua selaku pendidikan pembimbingan pertama dan utama dalam lingkungan keluarga memandang penting kedudukannya yang diharapkan mampu mengaplikasikan amanah yang mulia yakni memberikan pendidikan, pengarajan dan bimbingan tepat guna sesuai dengan karakter pertumbuhan dan perkembangan anak sehingga harapan banyak orang tua mendambakan anak saleh dan salehah dapat diwujudkan dan rasakan, namun demikian tidak dipungkiri upaya yang telah dibangun oleh orang tua selaku pendidik utama dan pertama dalam lingkungan keluarga memberikan pendidikan pembinaan dirasa kurang teapt guna, indikator kuat dari hal ini tidak sedikit anak yang secara sepontan mencerminkan perilaku negatif yang tidak diharapkan, yang seyogyanya anak harus mengenal dimensi-dimensi keagamaan dengan tuntutan hak dan kewajiban namun kadang kala aspek ini diabaikan oleh anak, anak diharapkan mampu berperilaku sesuai dengan norma-norma sosial dan agama tetapi tetap saja pelanggaran masih terdengar.

Dari beberapa harapan orang tua selaku pendidikan pembimbingan pertama dan utama, dan konsep kenyataan yang terdeskripsikan berdasarkan amatan peneliti seharusnya pola pendidikan Islam yang telah diberikan dan dibina kepada anak di masyarakat menjadi buah hasil yang membanggakan, namun demikian tetap ada titik periorotas yang menadi tugas rumah lebih lanjut untuk para orang tua menghilangkan kesan-kesan negatif yang sering terdengar dengan perwujudan pembinaan yang nayat kepada anak-anak yang bekerja sebagai pemikul kayu.

Seiring dengan perkembangan zaman dan meningkatnya kebutuhan hidup rumah tangga bersama anggota keluarga, banyak orang tua yang sibuk bekerja mencari nafkah guna mencukupi kebutuhan hidup rumah tangganya. Bahkan seorang anak pun terjun langsung untuk mencari nafkah. Dengan demikian, orang tua bersama masyarakat dalam melaksanakan tugas mendidik anak harus menggunakan pola pendidikan yang sesuai dengan kesibukannya mencari nafkah dan perkembangan anak-anaknya. Sehingga dengan kesibukan orang tua dan minimnya pengetahuan agama di Desa Tambolosu tidak menurunkan semangat khususnya pada diri pribadi anak khusunya anak-anak pemikul kayu untuk mampu membaca al-qur’an, serta mampu mempraktekan shalat disertai dengan bacaannya, tanpa melalui bimbingan secara langsung oleh orang tua melainkan kemauan yang keras pada diri pribadi anak untuk belajar. 

Berpijak pada latar belakang di atas, maka peneliti bermaksud mengadakan penelitian tentang “Pola pendidikan Islam Pada Keluarga Pemikul Kayu Suku Tolaki di Desa Tambolosu Kec. Laonti Kab. Konawe Selatan”.
B. Fokus Penelitian 
Untuk menghindari meluasnya masalah penelitian ini, maka peneliti perlu untuk memberi batasan terhadap permasalahan yang akan diteliti. Berdasarkan pada latar belakang dan penegasan istilah tersebut di atas, maka yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu pola pendidikan Islam Pada Keluarga  Pemikul Kayu Suku Tolaki di Desa Tambolosu Kecamatan Laonti Kabupaten Konawe Selatan.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus penelitian yang menjadi garapan dalam penelitian ini, Peneliti merasa perlu untuk merumuskan beberapa permasalahan dengan maksud agar lebih terarah berjalan pada sasaran yang akan diteliti. Adapun rumusan masalah penelitian dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Bagaimana Aktivitas Anak Pada Keluarga Pemikul Kayu Suku Tolaki di Desa Tambolosu Kecamatan Laonti Kabupaten Konawe Selatan ?
b. Bagaimana Pola Pendidikan Islam Pada Keluarga Pemikul Kayu Suku Tolaki di Desa Tambolosu Kecamatan Laonti Kabupaten Konawe Selatan?
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi sehingga banyak Keluarga Pemikul Kayu Suku Tolaki Di Desa Tambolosu Kecamatan Laonti Kabupaten Konawe Selatan? 
D. Defenisi Operasional

Untuk menghindari kekeliruan dan salah interprestasi terhadap istilah-istilah yang digunakan, Maka perlu jelaskan maksud dan variabel-variabel judul sebagai berikut:  
1. Pola pendidikan Islam adalah sistem/cara kerja. Pola yang dimaksud oleh peneliti adalah suatu cara yang digunakan oleh orang tua untuk mendidik anak pemikul kayu yang ada di Desa Tambolosu tentang agama Islam. Pola-pola pendidikan yang dimaksud dalam penelitian tersebut meliputi pola pendidikan otoriter, pola pendidikan demokratis, dan pola pendidikan permisif. 
2. Anak pemikul kayu yang dimaksud oleh peneliti adalah aktivitas dominan anak  usia 12 s/d 18 tahun, Anak yang belum menikah serta masih dalam pengawasan orang tua (yang menajdi titik orientasi peneliti dimana anak pada fase ini merupakan fase penemuan diri dan kematangan), sebagai bentuk pencaharian untuk memenuhi kebutuhan (nafkah) sehari-hari dan juga sebagai tabungan untuk kebutuhan dalam kurun waktu tertentu. 
Dari pengertian tersebut, maka pola pendidikan Islam pada keluarga pemikul kayu  yang peneliti maksud adalah usaha/cara orang tua dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan kepada anak yang berusia 12-18 tahun yang berprofesi pemikul kayu supaya memiliki pribadi yang sesuai dengan ajaran Islam melalui upaya pendidikan.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Upaya pencapaian target penelitian, peneliti menetapkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yakni sebagai berikut:  
a. Untuk mengetahui  aktivitas anak pada keluarga pemikul kayu suku Tolaki di Desa Tambolosu Kecamatan Laonti Kabupaten Konawe Selatan.
b. Untuk mengetahui pola pendidikan Islam pada keluarga pemikul kayu suku Tolaki   di Desa Tambolosu Kecamatan Laonti Kabupaten Konawe Selatan.
c. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi banyak keluarga pemikul kayu suku Tolaki di Desa Tambolosu Kecamatan Laonti Kabupaten Konawe Selatan.
2. Kegunaan Penelitian
Secara teoritis bahwa kegunaan penelitian ini untuk mengetahui pola pendidikan Islam pada anak pemikul kayu suku Tolaki di Desa Tambolosu Kecamatan Laonti Kabupaten Konawe Selatan sebagai upaya memberikan serta menanamkan nilai-nilai agama Islam pada anak pemikul kayu.  
sedangkan secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat digunakan oleh berbagai pihak:
a. Bagi Dinas Kependudukan dan Pendidikan Kabupaten Konawe Selatan, Penelitian ini dapat dijadikan acuan sampel penelitian yang melihat betapa pentingnya sebuah pola atau cara yang lebih ideal diterapkan pada karakter anak dan kondisi tertentu, sehingga tujuan pendidikan agama Islam dapat benar-benar dirasakan oleh semua pihak yang terkait. 
b. Secara khusus bagi pihak STAIN Kendari dan Dinas Pemuda dan Olahraga selaku pihak perguruan tinggi dan lembaga masyakarakat, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi kepustakaan sekaligus salah satu peluang untuk mengembangkan sistem pendidikan agama Islam yang relevan dengan kemajuan ilmu dan zaman dalam upaya mencetak kader bangsa yang lebih unggul dengan kemampuan emosional spiritual dan intelektual (ESQ).
c. Kepada rekan-rekan mahasiswa maupun peneliti lain yang berkeinginan melanjutkan penelitian ini pada obyek yang lebih faktual, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan standar dan bila perlu dapat dikembangkan sedemikian rupa untuk menemukan sistem pendidikan yang benar-benar ideal dan berkualitas agar tujuan pendidikan agama Islam dapat dicapai.
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